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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penggunaan algoritma Bayesian Networks untuk meningkatkan sistem 

pendistribusian bantuan sosial di Kabupaten Seluma, khususnya Program Keluarga Harapan (PKH). Tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi variabel kunci yang menentukan penerima bantuan dan memastikan bantuan tepat 

sasaran. Dengan memodelkan data seperti pendapatan, jumlah anggota keluarga, kondisi kesehatan, tingkat 

pendidikan, dan status pekerjaan, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

dalam distribusi bantuan sosial. Algoritma Bayesian Networks diharapkan dapat mengoptimalkan proses 

distribusi dan mengurangi risiko penyalahgunaan bantuan sosial di Kabupaten Seluma. 

Kata Kunci: Algoritma Bayesian Networks, Pendistribusian Bantuan Sosial, Program Keluarga Harapan (PKH), 

Kabupaten Seluma 

 
Abstract 

This research examines the use of the Bayesian Networks algorithm to improve the social assistance 

distribution system in Seluma Regency, especially the Family Hope Program (PKH). The aim is to identify key 

variables that determine aid recipients and ensure aid is well targeted. By modeling data such as income, number 

of family members, health conditions, education level, and employment status, this research aims to increase 

efficiency, accuracy, and transparency in the distribution of social assistance. It is hoped that the Bayesian 

Networks algorithm can optimize the distribution process and reduce the risk of misuse of social assistance in 

Seluma Regency. 

Keywords: Bayesian Networks Algorithm, Distribution of Social Assistance, Hope Program (PKH), Seluma 

Regency 

1. PENDAHULUAN 

 

Penerapan teknologi informasi dalam distribusi bantuan sosial menjadi penting untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi penyaluran. Penelitian ini menggunakan algoritma Bayesian Networks untuk 

memprediksi kelayakan penerima bantuan sosial di Kabupaten Seluma berdasarkan berbagai variabel 

seperti status kemiskinan, kepemilikan KKS, dan kondisi keluarga. Dengan model probabilistik ini, 

sistem dapat meningkatkan akurasi distribusi dan mengurangi penyalahgunaan bantuan sosial [1]. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan bantuan sosial bersyarat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. Penelitian ini mengembangkan sistem berbasis 

Bayesian Networks untuk menentukan kelayakan penerima PKH secara otomatis. Kriteria penerima 

bantuan didasarkan pada Permensos No. 10 Tahun 2020, yang mencakup faktor seperti ibu hamil, anak 

usia sekolah, lansia, dan penyandang disabilitas [8]. Algoritma Bayesian Networks memungkinkan 

analisis probabilistik dalam pengambilan keputusan berbasis data. Studi ini menunjukkan bahwa 

metode ini dapat diterapkan untuk mengoptimalkan distribusi bantuan sosial, sebagaimana telah 

digunakan dalam diagnosis penyakit dan prediksi pola hujan . Implementasi sistem berbasis Bayesian 

Networks di Kabupaten Seluma menunjukkan peningkatan efisiensi dan transparansi dalam verifikasi 

penerima manfaat [6]. Bayesian Networks telah banyak digunakan dalam analisis data sosial dan 

ekonomi. Penelitian ini mengadopsi pendekatan probabilistik untuk menentukan penerima bantuan 
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sosial di Kabupaten Seluma. Dengan mempertimbangkan variabel seperti jumlah anggota keluarga, 

tingkat pendapatan, dan kondisi kesehatan, sistem ini memberikan rekomendasi yang lebih objektif dan 

transparan dibandingkan metode manual [9].  

Sistem informasi berbasis web memungkinkan proses pengumpulan dan analisis data yang lebih 

efisien dalam penyaluran bantuan sosial. Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis Bayesian 

Networks untuk menentukan kelayakan penerima PKH secara otomatis. Penggunaan sistem informasi 

ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan administratif dan meningkatkan akurasi pendistribusian [4]. 

Pemanfaatan teknologi dalam bantuan sosial memungkinkan analisis berbasis data yang lebih akurat. 

Studi ini menerapkan algoritma Bayesian Networks untuk mengevaluasi data penerima bantuan 

berdasarkan kriteria sosial-ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini lebih cepat dan 

lebih objektif dibandingkan pendekatan manual, sebagaimana telah terbukti dalam prediksi harga 

komoditas menggunakan Bayesian Networks [10]. Keakuratan sistem berbasis Bayesian Networks 

bergantung pada kualitas data yang digunakan. Studi ini menemukan bahwa tantangan utama dalam 

implementasi algoritma ini adalah ketersediaan data yang akurat dan lengkap. Tanpa data yang 

representatif, model Bayesian dapat menghasilkan prediksi yang bias atau tidak akurat  [2]. Dalam 

berbagai studi, Bayesian Networks telah digunakan untuk klasifikasi data dan prediksi berbasis 

probabilistik. Studi ini membandingkan efektivitas Bayesian Networks dengan metode Naïve Bayes 

dalam menentukan kelayakan penerima bantuan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bayesian 

Networks lebih unggul dalam menangani ketidakpastian dan dependensi antar variabel dibandingkan 

metode Naïve Bayes [3]. Penelitian ini melakukan pengujian sistem bantuan sosial berbasis Bayesian 

Networks menggunakan metode Black Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

berjalan dengan baik dalam memverifikasi data penerima bantuan dan menentukan kelayakan 

berdasarkan probabilitas posterior. Implementasi metode ini dapat membantu meningkatkan 

transparansi dan akurasi distribusi bantuan sosial di Kabupaten Seluma [7]. Penerapan teknologi dalam 

bantuan sosial memiliki dampak signifikan terhadap kebijakan publik. Studi ini menunjukkan bahwa 

dengan penggunaan algoritma Bayesian Networks, pemerintah daerah dapat meningkatkan efektivitas 

distribusi bantuan dan mengurangi risiko penyalahgunaan. Oleh karena itu, sistem ini dapat menjadi 

model bagi daerah lain dalam mengembangkan kebijakan bantuan sosial berbasis data [5].  
 

2. METODE PENELITIAN 

Pendistribusian bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Seluma 

menghadapi beberapa tantangan, seperti data penerima yang tidak akurat, proses verifikasi yang lambat, 

kurangnya transparansi, dan minimnya pemanfaatan teknologi dalam sistem distribusi bantuan. Untuk 

mengatasi masalah ini, penelitian ini merancang aplikasi berbasis algoritma Bayesian Networks yang 

akan meningkatkan efisiensi dan akurasi pendistribusian bantuan sosial PKH. 

Aplikasi yang dirancang bertujuan untuk mengevaluasi seluruh kriteria penerima bantuan PKH, yang 

meliputi aspek kesehatan, pendidikan, dan jaminan sosial, dalam satu proses terintegrasi. Kriteria-

kriteria seperti ibu hamil, anak usia dini, anak usia sekolah, lanjut usia, dan penyandang disabilitas 

diproses bersamaan untuk memastikan bantuan diberikan secara optimal kepada keluarga yang 

membutuhkan. 

Spesifikasi Kebutuhan: 

1. Fungsionalitas Utama: Fitur aplikasi meliputi login dan logout, input data NIK dan KK, input 

kriteria penerima PKH, verifikasi kelayakan menggunakan algoritma Bayesian Networks, 

penyimpanan data, dan menampilkan hasil verifikasi. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional: Sistem harus memastikan keamanan data pribadi penerima 

bantuan. kinerja yang cepat dalam verifikasi, serta antarmuka yang mudah digunakan oleh 

operator. 
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Metodologi Pengembangan: Penelitian ini menggunakan metodologi Agile untuk memberikan 

fleksibilitas dan memungkinkan penyesuaian cepat berdasarkan umpan balik pengguna. 

Desain Sistem: 

1. Arsitektur Sistem: Aplikasi terdiri dari antarmuka pengguna berbasis web (client-side), logika 

aplikasi dan algoritma Bayesian Networks yang berjalan di server-side, serta penyimpanan data 

menggunakan database relasional. 

2. Model Bayesian Networks: Melibatkan identifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi 

kelayakan penerima bantuan, menyusun struktur jaringan yang menghubungkan variabel, serta 

menentukan probabilitas kondisional untuk setiap variabel. 

3. Desain Antarmuka Pengguna: Terdiri dari halaman login, input data NIK dan KK, input kriteria 

penerima, dan halaman hasil verifikasi. 

Melalui penerapan sistem berbasis algoritma Bayesian Networks, diharapkan pendistribusian bantuan 

sosial PKH dapat dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan transparan, dengan meningkatkan tingkat 

kepuasan masyarakat dan memastikan bantuan tepat sasaran. 

Rumus Teorema Bayesian Networks : 

P(A∣B) 
𝑃(𝐵∣𝐴)⋅𝑃(𝐴)

𝑃 (𝐵)
 

Di mana: 

• P(A∣B)P(A|B)P(A∣B) adalah probabilitas posterior (probabilitas A setelah observasi B). 

• P(B∣A)P(B|A)P(B∣A) adalah probabilitas bersyarat (probabilitas B terjadi jika A benar). 

• P(A)P(A)P(A) adalah probabilitas prior (probabilitas awal A). 

• P(B)P(B)P(B) adalah total probabilitas B. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Menu login 

Pada halaman ini user harus memasukan username dan password untuk masuk ke menu 

selanjutnya dan memeriksa data penerima bantuan sosial. 

 
 Gambar 3.1  halaman login 

B. Halaman dashboard 
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Pada halaman dashboard ini user dapat melihat penjelasan mengenai bantuan sosial program 

keluarga harapan (PKH).  

 
Gambar 3.2 halaman dashboard 

C. Tampilan menu halaman input data pribadi 

 Pada halaman ini user harus memasukan nama & kk untuk masuk ke menu selanjutnya dan 

memeriksa data penerima bantuan sosial. 

 
  Gambar 3.3 halaman input data pribadi 

D. Menu input data keluarga penerima pkh 

 Pada halaman ini kita harus memasukan persyaratan untuk penerima bantuan pkh dengan 

mengklik tombol “ya atau tidak “ pada bagian kolom di samping. Setelah selesai mengklik pada 

bagian kolom tersebut dan sudah selesai memasukan persyaratan, user diarahkan untuk mengklik 

tombol “ cek kelayakan “ pada bagian sudut kiri bawah, kemudian setelah mengklik tombol tersebut 

akan muncul hasil dari penginputan data tersebut. 

 
  Gambar 3.4  halaman  input data kriteria  penerima pkh 

E. Tampilan halaman hasil 
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 Pada halaman ini user bisa melihat data yang telah diinput sebelumnya dan mengecek juga 

hasil kelayakan. Pada halaman ini juga user bisa menghapus dan menambah data. 

 
Gambar 3.5 tampilan halaman hasil 

Tabel Hasil Pengujian Menggunakan Black-Box 

 

No 
Fitur yang 

Diuji 
Input Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Status 

1 

Login 
Username dan 

password valid 

Sistem menampilkan 

dashboard pengguna yang 

berhasil login 

Berhasil Lulus 

2 Login 

Username dan 

password tidak 

valid 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan 

"Username atau password 

salah" 

Berhasil Lulus 

3 

Input Data 

Penerima 

PKH 

Data lengkap 

(NIK, KK, 

nama, alamat, 

kriteria) 

Data berhasil disimpan 

dan muncul dalam daftar 

penerima 

Berhasil Lulus 

4 

Input Data 

Penerima 

PKH 

Data tidak 

lengkap 

Sistem menampilkan 

pesan "Semua kolom 

harus diisi" 

Berhasil Lulus 

5 

Cek 

Kelayakan 

Penerima 

Data penerima 

valid 

Sistem menampilkan hasil 

kelayakan berdasarkan 

perhitungan Bayesian 

Networks 

Berhasil Lulus 

6 

Cek 

Kelayakan 

Penerima 

Data penerima 

tidak valid 

Sistem menampilkan 

pesan "Data penerima 

tidak ditemukan atau 

tidak valid" 

Berhasil Lulus 

7 

Notifikasi 

Status 

Bantuan 

Bantuan 

diterima 

Sistem menampilkan 

pesan notifikasi bahwa 

bantuan telah diterima 

oleh penerima 

Berhasil Lulus 

8 
Lihat Data 

Penerima 

Data penerima 

tersedia di 

database 

Sistem menampilkan data 

penerima yang telah 

diinput 

Berhasil Lulus 

9 
Lihat Data 

Penerima 

Data penerima 

tidak tersedia di 

database 

Sistem menampilkan 

pesan "Data penerima 

tidak ditemukan" 

Berhasil Lulus 
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10 Logout 
Klik tombol 

logout 

Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman 

login setelah keluar dari 

akun 

Berhasil Lulus 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma Bayesian Networks dalam 

pendistribusian bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Seluma terbukti efektif 

dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi penyaluran bantuan. Algoritma ini mampu memproses 

berbagai variabel sosial-ekonomi penerima, memastikan bantuan tepat sasaran. Kriteria penerima 

bantuan, seperti status kemiskinan, ibu hamil, anak usia dini, dan disabilitas, telah diterapkan dengan 

baik dalam sistem. Meskipun sistem yang dikembangkan meningkatkan efisiensi, kendala infrastruktur 

dan keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Mengembangkan 

Fitur Tambahan: Memperkenalkan fitur mobile dan dashboard admin untuk pelaporan masalah real-

time dan analisis berbasis data. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi sistem secara berkala 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya. Penerapan algoritma ini diharapkan dapat menjadi 

model yang dapat diterapkan di daerah lain, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih 

efektif dan efisien. 
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